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ABSTRACT 
 

Work-related stress is a psychological problem commonly experienced by 
employees and can affect health and work productivity. Work-related stress is 
influenced by several factors, including age, workload, and employment status. 
The Objective is to determine the relationship between age, workload, and 
employment status with the incidence of work-related stress among employees 
at the Mataram Religious Court. This study was a quantitative observational 
study with a cross-sectional design. The sampling technique used was total 
sampling, involving 75 employees as respondents. Data were analyzed using 
univariate and bivariate analyses, including Spearman correlation and Chi-
square tests, with a significance level of p < 0.05. The results showed that most 
respondents were aged ≥ 35 years (64%), had civil servant (ASN) employment 
status (80%), had a high workload (57.3%), and experienced severe work-related 
stress (57.3%). Bivariate analysis revealed a significant relationship between age 
and work-related stress (p = 0.007), between workload and work-related stress 
(p = 0.034), and between employment status and work-related stress (p = 0.033). 
Conclusion: There is a significant relationship between age, workload, and 
employment status with the incidence of work-related stress among employees 
at the Mataram Religious Court.  
 
Keywords: Work-Related Stress, Age, Workload, Employment Status. 
 
 

ABSTRAK 
 

Stres kerja merupakan masalah psikologis yang sering dialami oleh pegawai dan 
dapat berdampak pada kesehatan serta produktivitas kerja. Stres kerja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya usia, beban kerja, dan status 
kepegawaian.  Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara usia, beban 
kerja, dan status kepegawaian dengan kejadian stres kerja pada pegawai di 
Pengadilan Agama Mataram. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
observasional dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 75 pegawai. 
Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi 
Spearman dan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia ≥ 35 tahun (64%), 
berstatus ASN (80%), memiliki beban kerja tinggi (57,3%), dan mengalami stres 
kerja berat (57,3%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang 
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signifikan antara usia dengan stres kerja (p = 0,007), terdapat hubungan yang 
signifikan antara beban kerja dengan stres kerja (p = 0,034), serta terdapat 
hubungan yang signifikan antara status kepegawaian dengan stres kerja (p = 
0,033). Terdapat hubungan yang signifikan antara usia, beban kerja, dan status 
kepegawaian dengan kejadian stres kerja pada pegawai di Pengadilan Agama 
Mataram. 
 
Kata Kunci: Stres Kerja, Usia, Beban Kerja, Status Kepegawaian. 
 
 
PENDAHULUAN 

Stres kerja merupakan kondisi 
psikologis yang banyak dialami 
pekerja di berbagai sektor akibat 
ketidaksesuaian antara tuntutan 
pekerjaan dan kemampuan individu 
dalam menghadapinya, sebagaimana 
dijelaskan dalam teori Lazarus dan 
Folkman. Faktor seperti beban kerja 
tinggi, ketidakpastian status 
kepegawaian, dan usia menjadi 
pemicu utama stres kerja, yang kini 
menjadi isu global di berbagai 
negara (Maqsood et al., 2024). WHO 
melaporkan sekitar 450 juta orang di 
dunia mengalami gangguan mental 
dan perilaku (WHO, 2022). Di 
Inggris, Labour Force Survey 
mencatat 440.000 kasus stres akibat 
kerja dengan angka kejadian 1.380 
kasus per 100.000 pekerja (Health & 
Executive, 2023). Studi 
pendahuluan pada ASN Dinas 
Pendidikan Kota Cilegon 
menggunakan DASS-42 menunjukkan 
tingkat stres sangat berat 10%, berat 
40%, sedang 20%, ringan 10%, dan 
tidak stres 20% (Azhar & Iriani, 
2021). 

Stres kerja tidak hanya 
berdampak pada kesehatan individu 
tetapi juga menurunkan efektivitas 
organisasi. Beban kerja berlebih 
terbukti berhubungan signifikan 
dengan penurunan produktivitas dan 
kualitas kerja (Chaudhary et al., 
2021). Beban kerja tinggi juga 
dikaitkan dengan penurunan kinerja 
pekerja (Kumar & Singh, 2024). 
Temuan serupa menunjukkan 
hubungan antara beban kerja dan 

produktivitas di berbagai sektor 
pekerjaan (Rana et al., 2024). 
Selain itu, status kepegawaian tidak 
tetap meningkatkan ketidakamanan 
kerja yang berpengaruh negatif 
terhadap kesejahteraan 
psikologis (Wahyuni & Aras, 2022). 
Ketidakamanan kerja juga berkaitan 
dengan penurunan kesehatan mental 
dan peningkatan stres (Rudolph, 
Shoss, & Zacher, 2024). Usia turut 
berperan, di mana pekerja muda 
menghadapi tekanan adaptasi, 
sedangkan pekerja lebih tua rentan 
karena keterbatasan fisik. Penelitian 
pada pekerja konstruksi 
menunjukkan hubungan antara 
beban kerja fisik, stres kerja, dan 
produktivitas (Matindas et al., 
2021). 

Berdasarkan temuan tersebut, 
masih diperlukan kajian lebih lanjut 
mengenai peran usia dan status 
kepegawaian bersama beban kerja 
terhadap stres kerja. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan 
usia, beban kerja, dan status 
kepegawaian dengan kejadian stres 
kerja sebagai dasar perumusan 
kebijakan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang sehat dan 
produktif. 

 
 
KAJIAN PUSTAKA  

Stres kerja merupakan kondisi 
psikologis yang timbul akibat 
ketidaksesuaian antara tuntutan 
pekerjaan dengan kemampuan 
individu dalam menghadapinya. 
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Konsep ini selaras dengan teori stres 
dari Lazarus dan Folkman yang 
menekankan adanya proses penilaian 
kognitif individu terhadap stresor 
yang dihadapi. Stres kerja menjadi 
fenomena yang semakin luas terjadi 
di berbagai sektor pekerjaan, baik 
formal maupun informal, serta 
memengaruhi pekerja di negara 
maju maupun berkembang (Maqsood 
et al., 2024). Secara global, masalah 
kesehatan mental yang berkaitan 
dengan stres menjadi perhatian 
utama, di mana sekitar 450 juta 
orang di dunia mengalami gangguan 
mental dan perilaku (WHO, 2022). 
Data dari Labour Force Survey di 
Inggris menunjukkan adanya 440.000 
kasus stres akibat kerja dengan 
angka kejadian 1.380 kasus per 
100.000 pekerja (Health & 
Executive, 2023). Studi pendahuluan 
pada ASN Dinas Pendidikan Kota 
Cilegon menggunakan kuesioner 
DASS-42 menunjukkan distribusi 
tingkat stres sangat berat 10%, berat 
40%, sedang 20%, ringan 10%, dan 
tidak stres 20% (Azhar & Iriani, 
2021). 

Salah satu faktor utama yang 
berkontribusi terhadap stres kerja 
adalah beban kerja. Beban kerja 
yang berlebihan, baik secara fisik 
maupun mental, dapat 
menyebabkan kelelahan, penurunan 
konsentrasi, serta gangguan 
kesehatan psikologis. Penelitian 
menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara beban kerja dan 
produktivitas kerja, di mana beban 
kerja tinggi cenderung menurunkan 
kualitas hasil kerja (Chaudhary et 
al., 2021). Beban kerja tinggi juga 
dikaitkan dengan penurunan kinerja 
pekerja di berbagai sektor (Kumar & 
Singh, 2024). Temuan serupa 
memperlihatkan bahwa beban kerja 
berlebih berhubungan dengan 
penurunan produktivitas dan 
efektivitas kerja (Rana et al., 2024). 
Pada pekerja konstruksi, beban 

kerja fisik terbukti berhubungan 
dengan stres kerja serta berdampak 
pada produktivitas 
pekerja (Matindas et al., 2021). 

Selain beban kerja, status 
kepegawaian juga menjadi faktor 
penting dalam memengaruhi stres 
kerja. Status kepegawaian tidak 
tetap atau kontrak sering dikaitkan 
dengan ketidakamanan kerja (job 
insecurity), yaitu persepsi individu 
mengenai ketidakpastian 
keberlanjutan pekerjaan. 
Ketidakamanan kerja terbukti 
berpengaruh negatif terhadap 
kesejahteraan psikologis pegawai 
kontrak (Wahyuni & Aras, 2022). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa 
ketidakamanan kerja berhubungan 
dengan penurunan kesehatan mental 
serta peningkatan stres, sehingga 
dapat menciptakan siklus negatif 
yang memperburuk kondisi karyawan 
dari waktu ke waktu (Rudolph, 
Shoss, & Zacher, 2024). 

Faktor usia juga berperan 
dalam dinamika stres kerja. Pekerja 
berusia muda umumnya menghadapi 
tekanan adaptasi terhadap sistem 
kerja, tuntutan kinerja, serta 
ekspektasi organisasi. Sebaliknya, 
pekerja yang lebih tua cenderung 
mengalami keterbatasan fisik yang 
dapat meningkatkan kerentanan 
terhadap stres kerja. Interaksi 
antara usia, beban kerja, dan status 
kepegawaian menunjukkan perlunya 
pendekatan yang komprehensif 
dalam memahami stres kerja di 
lingkungan organisasi modern. 

Berdasarkan berbagai temuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
beban kerja, status kepegawaian, 
dan usia merupakan faktor-faktor 
penting yang berkontribusi terhadap 
stres kerja. Namun, kajian yang 
mengintegrasikan ketiga variabel 
tersebut secara bersamaan masih 
terbatas, sehingga diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk 
memberikan dasar ilmiah dalam 
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perumusan kebijakan peningkatan 
kesehatan kerja dan produktivitas 
organisasi. 

  
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain 
analitik observasional. Penelitian 
bertujuan menganalisis hubungan 
antara usia, beban kerja, dan status 
kepegawaian dengan kejadian stres 
kerja. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah usia, beban 
kerja, dan status kepegawaian, 

sedangkan variabel dependen adalah 
stres kerja. 

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner terstruktur. 
Tingkat stres kerja diukur 
menggunakan instrumen yang telah 
tervalidasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara univariat untuk 
menggambarkan distribusi masing-
masing variabel, analisis bivariat 
untuk mengetahui hubungan 
antarvariabel, serta analisis 
multivariat untuk menentukan 
variabel yang paling berpengaruh 
terhadap kejadian stres kerja. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Table 1. Distribusi karakteristik responden 
 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

< 35 Tahun 27 36 

≥ 35 Tahun 48 64 

Total 75 100 

 
Tabel menunjukan bahwa dari 

75 responden, sebanyak 27 orang 
(36%) berusia dibawah 35 tahun dan 

sebanyak 48 orang (64%) berusia 
diatas 35 tahun.  

 
Tabel 2. Mayoritas responden 

 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%) 

Laki-laki 39 52 

Perempuan 36 48 

Total 75 100 

Tabel menunjukan bahwa 
mayoritas responden berjenis 
kelamin laki laki sebanyak 39 orang 

(52%), sedangkan perempuan 
sebanyak 36 orang (48%). 
 

 
Table 3. Analisis Univariat Usia 

 

Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

< 35 Tahun 27 36 

≥ 35 Tahun 48 64 

Total 75 100 

Tabel menunjukan bahwa dari 
75 responden, sebanyak 27 orang 
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(36%) berusia dibawah 35 tahun dan 
sebanyak 48 orang (64%) berusia 
diatas 35 tahun. 
 

Table 4. Analisis Univariat Status Kepegawaian 
 

Status Kepegawaian Jumlah (n) Persentase (%) 

ASN 60 80 

Non ASN 15 20  

Total 75 100 

 
Tabel menunjukkan sebagian 

besar responden status kepegawaian 
yaitu ASN sebanyak 60 orang (80%) 

dan sebanyak 15 orang (20%) Non 
ASN. 

 
Table 5. Analisis Univariat Beban Kerja 

 

Beban Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah 0 0 

Sedang 
Agak Tinggi 

Tinggi 
Sangat Tinggi 

0 
4 
43 
28 

0 
5.4 
57.3 
37.3  

Total 75 100 

Tabel menunjukkan sebagian 
besar responden beban kerja yaitu 
tinggi sebanyak 43 orang (57.3%), 
sedangkan untuk responden lain 

memiliki beban kerja yang sangat 
tinggi sebanyak 28 orang (37,3%) dan 
sebanyak 4 orang (5.3%) memiliki 
beban kerja yang agak tinggi. 

 
Table 6. Analisis Univariat Stres Kerja 

 

Stres Kerja Jumlah (n) Persentase (%) 

Ringan 7 9.4 

Sedang 
Berat 

25 
43 

33.3 
57.3 

Total 75 100 

 
Tabel menunjukkan Tingkat 

stres kerja responden yang paling 
banyak berada pada katergori stres 
kerja yang berat sebanyak 43 orang 

(57.3%), diikuti kategori sedang 
sebanyak 25 orang (33.3%) dan 
kategori ringan sebanyak 7 orang 
(9,3%).

Table 7. Hubungan Usia dengan Stres Kerja 
 

Usia 

Stres Kerja 

rs p-value Ringan  Sedang Berat Total 

n % n % N % n % 

(< 35 
Tahun) 
Muda 

1 1.3 5 6,7 21 28 27 36 - 0,309 0,007 
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(≥ 35 
Tahun) 

Tua 
6 8 20 26.7 22 29,3 48 64 

Total 7 9.3 25 33.3 43 57.3 75 100 

 
Tabel ini merupakan hasil uji 

bivariat yang membandingkan usia 
dengan stres kerja responden dalam 
sampel penelitian. Tabel ini 
menunjukan gambaran tentang 
bagaimana usia berkorelasi dengan 
stres kerja dalam sampel yang 
diteliti. Berdasarkan analisis bivariat 
dari 75 responden, didapatkan hasil 
bahwa 27 responden yang berusia 
kategori muda memiliki stres kerja 
ringan sebanyak 1 responden (1,3%), 
stres kerja sedang 5 responden 
(6,7%) dan responden yang stres 
kerja berat sebanyak 21 responden 
(28%). Sedangkan dari 64 responden 
yang memiliki usia kategori tua 

dengan stres kerja yang ringan 
terdapat 6 responden (8%), 20 
responden (26,7%) memiliki stres 
kerja sedang dan 22 responden 
(29,3%) memiliki stres kerja berat 

 Hasil uji statistic Rank 
Spearman didapatkan P-Value 0,007 
(p-value <0,05) yang menunjukan 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara usia dengan stres 
kerja pada pegawai di Pengadilan 
Agama Mataram. Tingkat kekuatan 
hubungan terlihat dari koefisien 
korelasi sebesar -0,309 yang 
menunjukan korelasi berlawanan 
arah dan kekuatan korelasi lemah.. 

 
Table 8. Hubungan Status Kepegawaian dengan Stres Kerja 

 

Status 
Kepegawaian 

Stres Kerja  
p-

value  

 

Ringan  Sedang Berat Total PR 

n % n % N % n % 

ASN 7 9,3 23 30 30 40 60 80 

0,033 

 
 

7,69 Non ASN 0 0 2 2,3 13 17,3 15 20 

Total 7 9.3 25 33.3 43 57.3 75 100 

Berdasarkan hasil analisis 
bivariat terhadap 75 responden, 
diketahui bahwa responden status 
kepegawaian ASN memliki stres 
kerja ringan sebanyak 7 responden 
(9,3%), stres kerja sedang sebanyak 
23 responden (30%) dan stres kerja 
berat sebanyak 30 responden (40%). 
Sementara itu, responden status 
kepegawaian non ASN tidak memiliki 
stres kerja ringan, namun memliki 
stres kerja sedang sebanyak 2 
responden (2,3%) dan stres kerja 
berat sebanyak 13 responden 
(17,3%). 

Hasil uji bivariat menggunakan 
Chi-square test menunjukan nilai p-
value 0,033 (p-value <0,05) yang 
berarti terdapat hubungan yang 
signifkan secara statistik antara 
status kepegawaian dengan stres 
kerja di Pengadilan Agama Mataram. 
Nilai Rasio Prevalensi (PR) sebesar 
7,69 menunjukkan bahwa pegawai 
ASN 7,69 kali berisiko mengalami 
stres kerja dengan tingkat ringan 
sampai sedang dibandingkan dengan 
pegawai non ASN.
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Table 9. Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja 
 

Beban Kerja 

Stres Kerja 

rs p-value Ringan  Sedang Berat Total 

n % n % N % n % 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,245 0,034 

Sedang 0 0 0 0 0 0 0 0 

Agak Tinggi 1 1.3 3 4 0 0 4 5,3 

Tinggi 3 4 17 22,7 23 30,7 43 57,4 

Sangat Tinggi 3 4 5 6.7 20 26,7 28 37,3 

Total 7 9.3 25 33.4 43 57.3 75 100   

Berdasarkan hasil analisis 
bivariat terhadap 75 responden  
diketahui bahwa responden tidak 
memiliki beban kerja yang rendah 
dan sedang, namun responden 
memiliki beben kerja yang agak 
tinggi dan mengalami stres kerja 
ringan sebanyak 1 responden (1,3%), 
stres kerja sedang sebanyak 3 
responden (4%), sementara itu 
responden yang memiliki beban 
kerja yang tinggi dan mengalami 
stres kerja ringan sebanyak 3 
responden (4%), stress kerja sedang 
sebanyak 17 responden (22,7%) dan 
stres kerja berat sebanyak 23 
responden (30,7%) dan responden 
yang memiliki beban kerja yang 
sangat tinggi mengalami stres kerja 

ringan sebanyak 3 responden (4%), 
stres kerja sedang sebanyak 5 
responden (6,7%) dan stres kerja 
berat sebanyak 20 responden 
(26,7%). 

Hasil uji bivariat menggunakan 
uji statistik rank spearman 
didapatkan p-value 0,034 (p-value 
<0,05) yang menunjukan bahwa 
terdapat hubungan antara beban 
kerja dengan stres kerja pada 
pegawai di Pengadilan Agama 
Mataram. Tingkat kekuatan 
hubungan terlihat dari koefisien dan 
korelasi sebesar 0,235 yang 
menunjukan korelasi lemah dan 
searah antara beban kerja dengan 
stres kerja.  

  
PEMBAHASAN  
Usia dengan Stres Kerja 

Hasil analisis bivariat 
menggunakan uji Rank Spearman 
menunjukkan p-value 0,007 (p < 
0,05), yang berarti terdapat 
hubungan signifikan antara usia dan 
stres kerja pada pegawai di 
Pengadilan Agama Mataram. Nilai 
koefisien korelasi sebesar -0,309 
menunjukkan korelasi negatif 
dengan kekuatan lemah, yang 
berarti semakin tinggi usia pegawai 
maka tingkat stres kerja cenderung 
semakin rendah. Secara deskriptif, 

kelompok usia muda (<35 tahun) 
memiliki proporsi stres kerja berat 
lebih tinggi dibandingkan kelompok 
usia ≥35 tahun, mengindikasikan 
bahwa pekerja muda lebih rentan 
terhadap tekanan kerja karena 
keterbatasan pengalaman, proses 
adaptasi profesional, serta strategi 
koping yang belum matang. 

Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Azizah N et al. (2023) 
yang menunjukkan adanya hubungan 
antara usia dan stres kerja dengan p-
value 0,000, serta penelitian Jamal 
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et al. (2025) yang menemukan 
korelasi signifikan antara usia dan 
tingkat stres kerja (p-value 0,023). 
Hasil tersebut memperkuat bahwa 
usia merupakan faktor bermakna 
dalam dinamika stres kerja. 

Secara teoritis, hubungan ini 
dapat dijelaskan melalui Job 
Demands-Resources (JD-R) Model, 
yang menyatakan bahwa stres 
muncul ketika tuntutan kerja 
melebihi sumber daya individu. 
Pekerja yang lebih tua umumnya 
memiliki pengalaman kerja, 
kemampuan evaluasi situasional, 
serta regulasi stres yang lebih baik, 
sehingga lebih adaptif dalam 
menghadapi tuntutan pekerjaan. 
Studi empiris berbasis model JD-R 
menunjukkan peran signifikan job 
demands dan personal resources 
terhadap kesejahteraan psikologis 
pekerja (Gou et al., 2024). 

Temuan ini juga sejalan 
dengan Job Demand-Control-Support 
(JDCS) Model, di mana tuntutan 
kerja meningkatkan risiko burnout 
atau stres, sedangkan kontrol kerja 
dan dukungan sosial menurunkan 
risiko tersebut. Penelitian pada 
tenaga medis di Swedia 
menunjukkan bahwa tuntutan kerja 
meningkatkan risiko burnout, 
sementara kontrol kerja dan 
dukungan rekan kerja 
menurunkannya (Christiansen et al., 
2024). Dari perspektif psikososial, 
pekerja usia lebih tua cenderung 
memiliki regulasi emosi dan koping 
yang lebih baik sehingga lebih 
realistis dalam menilai stresor kerja 
(Christiansen et al., 2024). 

Meskipun hubungan usia dan 
stres kerja signifikan, kekuatan 
korelasi yang lemah menunjukkan 
bahwa usia bukan satu-satunya 
faktor penentu. Faktor lain seperti 
beban kerja, tuntutan peran, 
dukungan organisasi, kontrol tugas, 
serta kondisi pribadi juga 
berkontribusi terhadap tingkat stres 

kerja, sehingga intervensi perlu 
mempertimbangkan berbagai faktor 
kontekstual. 

 
Hubungan Status Kepegawaian 
dengan Stres Kerja 

Hasil uji bivariat antara status 
kepegawaian (ASN dan non-ASN) 
dengan stres kerja menunjukkan p-
value 0,033 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat hubungan signifikan antara 
status kepegawaian dan tingkat stres 
kerja. Secara deskriptif, responden 
ASN menunjukkan variasi stres kerja 
yang luas, sebagian besar berada 
pada kategori stres sedang (30%) dan 
stres berat (40%), sedangkan 
responden non-ASN lebih banyak 
mengalami stres berat (17,3%) dan 
tidak ada yang mengalami stres 
ringan. 

Stres kerja merupakan salah 
satu permasalahan utama yang 
banyak dialami oleh Aparatur Sipil 
Negara (ASN) seiring meningkatnya 
tuntutan pekerjaan, perubahan 
sistem birokrasi, serta tuntutan 
kinerja publik yang semakin tinggi. 
ASN berada dalam lingkungan kerja 
yang sarat dengan tekanan 
administratif, target pelayanan, 
serta keterikatan pada aturan 

Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa stres kerja 
pada Aparatur Sipil Negara (ASN) 
dipengaruhi oleh faktor psikososial di 
lingkungan kerja, terutama faktor 
organisasi dan lingkungan kerja, 
diikuti oleh beban kerja serta konflik 
peran kerja–keluarga. Kurangnya 
dukungan organisasi, hubungan yang 
kurang harmonis dengan atasan, 
serta ketidakjelasan pengembangan 
karier turut meningkatkan tingkat 
stres kerja ASN (Putra & Erwandi, 
2025). Selain itu, ketidakseimbangan 
antara usaha dan imbalan (effort–
reward imbalance) memiliki 
hubungan yang kuat dengan 
meningkatnya stres psikologis dan 
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menurunnya kualitas hidup ASN 
(Tseng et al., 2022).  

Stres kerja yang tinggi juga 
berdampak negatif terhadap kinerja, 
ditandai dengan penurunan 
produktivitas dan efektivitas kerja 
akibat beban kerja berlebih, konflik 
peran, dan tekanan waktu (Mansor et 
al., 2023). Dari sisi kesehatan, stres 
kerja berkepanjangan berhubungan 
dengan penurunan kondisi fisik dan 
kesejahteraan ASN, terutama ketika 
disertai konflik di tempat kerja 
seperti perundungan (Osumah, 
2025). 

Dengan demikian, status 
kepegawaian berhubungan signifikan 
dengan stres kerja. Baik ASN maupun 
non-ASN dapat mengalami stres 
berat, namun perbedaan sumber 
daya pekerjaan, tingkat job 
insecurity, dan kontrol kerja 
menjelaskan variasi yang ada. 
Temuan ini menegaskan pentingnya 
manajemen stres kerja yang 
mempertimbangkan status 
kepegawaian, kepastian kerja, dan 
dukungan organisasi. 
 
Hubungan Beban Kerja dengan 
Stres Kerja 

Hasil analisis menunjukkan 
hubungan signifikan antara beban 
kerja dan stres kerja dengan p-value 

0,034 dan koefisien korelasi (rₛ) = 

0,245, yang berarti terdapat 
hubungan positif lemah. Artinya, 
semakin tinggi beban kerja yang 
dirasakan responden, semakin tinggi 
pula tingkat stres kerja. Tekanan 
pekerjaan berlebihan dapat memicu 
kelelahan mental dan emosional. 
Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Raditya (2023) yang 
menyatakan bahwa beban kerja 
tinggi secara signifikan 
meningkatkan stres kerja dan 
berdampak negatif pada kinerja. 

Secara psikologis, beban kerja 
tinggi menuntut adaptasi emosional 
dan kognitif yang besar, dan bila 

tidak diimbangi kemampuan individu 
akan menyebabkan stres kerja. Stres 
berkepanjangan dapat menimbulkan 
gangguan tidur, kelelahan kronis, 
serta menurunkan motivasi kerja. 
Penelitian pada pekerja 
laboratorium menunjukkan 74% 
pekerja dengan beban kerja tinggi 
mengalami stres di atas normal, 
menegaskan hubungan kuat antara 
volume kerja dan tekanan psikologis 
(Kumareswaran & Muhadi, 2023). 

Secara teoretis, hasil ini sesuai 
dengan Job Demand-Resources (JD-
R) Theory yang menjelaskan bahwa 
stres muncul ketika tuntutan kerja 
melebihi sumber daya karyawan. 
Dalam penelitian ini, beban kerja 
tinggi berperan sebagai job demand 
yang menekan kapasitas individu. 
Penelitian Asmatullah & Hussain 
(2024) menunjukkan stres kerja 
menurunkan kinerja, dengan efek 
yang diperlemah oleh self-efficacy 
sesuai kerangka JD-R. Temuan 
serupa pada tenaga kesehatan 
menunjukkan beban kerja dan 
konflik pekerjaan meningkatkan 
stres serta menurunkan kepuasan 
kerja (Alraimi & Shelke, 2023). 

Dengan demikian, beban kerja 
berhubungan langsung dengan stres 
kerja. Semakin besar 
ketidakseimbangan antara tuntutan 
pekerjaan dan kemampuan individu, 
semakin tinggi risiko stres kerja. 
Oleh karena itu, organisasi perlu 
menilai beban kerja secara berkala, 
menyesuaikan tugas dengan 
kapasitas pegawai, serta 
menyediakan dukungan sosial dan 
lingkungan kerja yang sehat.  
 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa usia berhubungan signifikan 
dengan stres kerja (p = 0,007; r = -
0,309), menunjukkan bahwa semakin 
bertambah usia, stres kerja 
cenderung menurun. Status 
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kepegawaian juga berhubungan 
signifikan (p = 0,033), di mana 
pegawai non-ASN cenderung 
mengalami stres lebih tinggi. Selain 
itu, beban kerja memiliki hubungan 
signifikan dengan stres kerja (p = 
0,034; r = 0,235), yang berarti 
semakin tinggi beban kerja, semakin 
tinggi tingkat stres kerja. 
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